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Ringkasan

YOGA PRIMA NUGRAHA. Analisis Dampak Pertumbuhan Output Sektor
Pertanian dan Industri Pengolahan Terhadap Output, Pendapatan dan Kesempatan
Kerjaq Seluruh Sektor di Indonesia (dibimbing oleh Fachrizal Bachri, (alm) Hennys
Mulia dan Nazeli Adnan).

Skripsi ini ditulis berdasarkan penelitian yang bertujuan untuk mempelajari
dampak ‘multiplier pertumbuhan output sektor pertanian dan industri pengolahan
terhadap output, pendapatan tenaga kerja dan kesempatan kerja seluruh sektor di
Indonesia-tahun 2005 — 2009.

Penelitian ini menggunakan analisa input-output dengan bantuan tabel input-
output updating Indonesia 2005 dan target pertumbuhan ekonomi pemerintah yang
terdapat dalam RPJM 2005. Sebelum melakukan analisis, data dikelompokkan dari
66 sektor menjadi 9 sektor.

Hasil penelitian awal menunjukkan bahwa kontribusi Nilai Tambah Bruto
(NTB) sektor pertanian terhadap pembentukan PDB Indonesia terus mengalami
penurunan dari sebesar 16,2 persen pada tahun 2005 menjadi hanya sebesar 14,6
persen pada 2009. Hasil ini bertolak belakang dengan kontribusi NTB sektor industri
pengolahan yang mengalami terus meningkat dari sebesar 29,5 pada tahun 2009
menjadi 31,7 pada 2009. Sedangkan kondisi permintaan akhir dalam penggunaan
PDB Indonesia masih didominasi oleh konsumsi rumah tangga yaitu sebesar 62,63
persen pada tahun 2009 yang kemudian diikuti oleh pembentukan modal tetap bruto
yaitu sebesar 27,28 persen.

Hasil penelitian selanjutnya menunjukkan bahwa pertumbuhan output sektor
industri pengolahan mempunyai efek multiplier yang lebih besar dibandingkan
pertumbuhan output sektor pertanian. Pada tahun 2009; tumbuhnya output sektor =
industri pengolahan mampu menciptakan kesempatan kerja baru sebanyak 13,8 juta
atau sebesar 13,02 persen dari jumlah seluruh kesempatan kerja yang ditargetkan
pemerintah pada tahun 2009 yaitu sebesar 106,6 juta orang sedangkan sektor
pertanian hanya sebesar 3,3 juta. Kemudian pertumbuhan output kedua sektor
tersebut berpengaruh terhadap peningkatan pendapatan tenaga kerja seluruh sektor.
Rata-rata setiap tenaga kerja pada tahun 2009 mendapat kenaikan pendapatan
sebesar Rp, 82.989,4 karena tumbuhnya output sektor pertanian dan sebesar Rp.
181.801,52 karena tumbuhnya output sektor industri pengolahan.

Kata kunci : Dampak multiplier, analisa input-output, pertumbuhan sektoral.



Summary

YOGA PRIMA NUGRAHA. Analysis of Impacts of Agricultural and
Manufacure Industrial Sector’s Output Growth to QOutput. Income. and Job
Opprotunities in All Sectors of Indonesia (dirrected by Fachrizal Bachri, (alm)
Hennys Mulia, and Nazeli Adnan).

This paper was written based on the research which intends to study
multiplier impacts of agricultural and manufacure industrial output growth to output,
income, and job opprotunities in all sectors of Indonesia 2005 — 2009.

This research.used input-output analisys by using Indonesian updating input-
output table 2005, and the target of government econoniic which was provided in
RPJM in 2005. Before analizing, data were grouped from 66 sectors to 9 sectors.

The beginner result of research showed gross added value in agricultural
sector contributed to Indonesian Gross Domestic Product forming, it was decrease
in 2005 untill 2009 about 16,2 percent to 14,6 percent. This result was different with
contribution of gross added value in manufacture industrial sector, in 2005 untill
2009 was increase from 29,5 percent to 31,7 percent. While, final demand condition
in using Indonesian Gross Domestic Product was still dominated by domestic
consumption about 62,63 percent in 2009, which was also followed by the current
budget about 27,28 percent.

Further result of research showed multiplier impact of manufacture
industrial sector’s output growth was bigger than agricultural sector’s output
growth. In 2009, output growth of manufacture industrial sector also created new job
opportunities about 13,8 millions or 13,02 percent from the total of job opportunites

. which would be reached by governer in 2009 about 106,6 miliions peoples, and in
agricultural sector was only 3,3 millions. The output growth of those sectors also -
influented the increasing of the labour’s income in all sectors. In 2009, mean of each
labour got income increasing because of agricultural sector’s ouput growth was

about 82.989,4 rupiahs and manufacture industrial sector’s output growth was about
181.801,52 rupiabhs.

Key words : multiplier impact, input-output analysis,sectoral growth.
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1

BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang.

Proses pembangunan ekonomi yang dilakukan merupakan langkah awal
demi mencapai pertumbuhan ekonomi yang mantap dan berkesinambungan.
Dimana pertumbuhan ekonomi ini ditunjukkan oleh tingginya tingkat pendapatan
riil perkapita'. Selain itu, pertumbuhan ekonomi merupakan tahapan perubahan
ekonomi, social atau perubahan lain yang mengarah kepada kemajuan,
pertumbuhan lalu dapat diukur secara objektif dengan melihat perubahan yang
terjadi pada tenaga kerja, modal, volume perdagangan dan konsumsi®. Prof Meier
memberikan definisi pertumbuhan ekonomi sebagai kenaikan pendapatan atau
output nyata perkapita dalam jangka. waktu yang panjang®. Berdasarkan kedua -
pendapat tersébut maka dapat disimpulkan t;ahwa perturﬁbuhan ekonomi adalah
perubahan jangka panjang melalui berbagai tahapan yang .terjadi pada tenaga
kerja, modal, volume perdagangan dan konsumsi yang disert:ai dengan kenaikan

pendapatan atau output nyata perkapita.

! Soelistyo, Ekonomi Internasional, Buku 1, Edisi kedua, Liberty, 1989, Bab 5, Hal 156

Hl;ug_gém, ML, Ekonomi Pembangunan dan Perencanaan, Edisi ke 16, Rajawali Pers, 1988, Bab 1,

3Ibld Hal 7



Lebih lanjut mengenai tahapan pertumbuhan ekonomi, maka W W Rostow

membaginya menjadi 5 bagian yaitu*

1. Masyarakat Tradisional
2. Prasyarat Tinggal Landas
3. Tinggal Landas

4. Dewasa (Maturity)

5. Masa Konsumsi Masal

Dalam kelima tahap tersebut, tahap kedua adalah langkah awal untuk
menuju tahap tinggal landas yaitu tahap pertumbuhan ekonomi modern yang

merupakan pertanda penting bagi kehidupan perekonomian suatu Negara.

Pertumbuhan ekonomi modern menurut Prof Simon Kuznets ditandai oleh
ciri antara lain®; (1) Laju Pertumbuhan Penduduk dan Produk Perkapita yang
tinggi, (2) Pemngkatan Produktlvnas (3) Laju Perubahan Struktural Yang tmggl
4) Urbamsasn (5) Ekspans1 Negara Maju (6) Arus Barang, Modal dan Orang -
Antar bangsa. Dari keenam ciri tersebut, Kuznets lebih menekankan bahwa
pertumbuhan ekonomi tergantung pada kecepatan dari perubahan transformasi
struktural, dimana didalamnya termasuk perubahan dari pertanian menuju industri
dan kemudian jasa-jasa. Keseluruhan proses ini memerlukan tingkat urbanisasi
yang tinggi (poin no 4), perubahan dari pekerja rumah menjadi buruh / karyawan

dan juga memerlukan peningkatan peran dari lembaga pendidikan formal. Selain

4 Jhingan M L, Ekonomi Pembangunan dan Perencanaan, Edisi ke 16, Rajawali Pers, 1988, Bab
13, hal 179-196

* Barro, Robert J, Economic Growth, Mc Graw-Hill Book Co, 1995, Hal 5



itu meningkatnya volume perdagangan dengan negara lain dan teknologi serta
kesiapan pemerintah dalam proses pembuatan kebijakan dan penyedia prasarana
juga mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. Oleh karena itu menurut Kuznets,
keenam ciri tersebut mempunyai kaitan dan hubungan sebab akibat yang dapat

menyebabkan suatu negara mengalami pertumbuhan ekonomi yang tinggi.

Suatu Negara harus memperhatikan bahwa proses pembangunan untuk
memacu pertumbuhan yang tinggi tersebut harus bertumpu pada kemampuan
perekonomian di dalam negeri. Pembangunan harus diprakarsai oleh negara
tersebut dan tidak bertumpu pada kekuatan luar. Kekuatan luar seyogyanya hanya
digunakan untuk merangsang dan membantu kekuatan nasional karena
ketergantungan pada luar negeri akan meinatikan prakarsa pembangunan dan
memberikan kebebasan kepada investor asing untuk mengekploitasi sumber daya
alam yang ada®. Selain itu untuk mencapai pertumbuhan ekonomi yang tinggi
" maka setiap negara harus dapat memacu pertumbuhan faktor-faktor yang menjadl
sumber pertumbuhan ekonorm Pada dasamya sumber pertumbuhan ekonomi
adalah pertumbuhan atau kenaikan sumber daya manusia dan kemajuan teknologi -.
yang memungkinkan kenaikan produksi walaupun sumber daya yang digunakan
tidak berubah’. Prof. W.A. Lewis dalam bukunya The Theory of Economic
Growth mengemukakan hal yang hampir senada bahwa “pendorong utama
pertumbuhan ekonomi ialah upaya untuk berhemat (ekonomis), peningkatan

pengetahuan atau penerapannya di bidang produksi, dan peningkatan jumlah

j Tbid, Bab 4, Hal 53
Soelistyo, Ekonomi Internasional, Buku 1, Edisi kedua, Liberty, 1989, Bab 5, Hal 156



modal atau sumber lain per kepala. Tiga pendorong ini, meski secara konsep dapat
dibedakan, namun biasanya berjalan seiring”®. Jadi, intinya adalah setiap negara
hendaknya memperhatikan bahwa peningkatan produksi dalam negeri adalah

faktor utama demi tercapainya pertumbuhan ekonomi yang diinginkan.

Di negara berkembang, usaha untuk meningkatkan produksi tersebut
sayangnya banyak menemui hambatan. Salah satu hambatan tersebut adalah
kemiskinan, sehingga negara berkembang identik dengan negara miskin.
Kemiskinan adalah kondisi di mana seseorang atau sekelompok orang, laki-laki dan
perempuan, tidak terpenuhi hak-hak dasamya untuk mempertahankan dan
mengembangkan kehidupan yang bermartabat. Definisi ini beranjak dan pendekatan
berbasis hak yang mengakui bahwa masyarakat miskin: mempunyai hak-hak dasar
yang sama dengan anggota masyarakat lainnya. Kemiskinan merupakan masalah
kompleks yang dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling berkaitan, antara lain:

tingkat pendapatan, kesehatan, pendidikan, akses terhadap barang dan jasa, lokasi,

. geografis, gender, dan kondisi lingkung';m”. Faktor-faktor terebut saling berkait yang

akhirnya menyebabkan suatu lingkaran kemiskinan.

Seperti dicatat oleh Kunarjo'®, mengikuti Ragnar Nurske, lir;gka:an
kemiskinan di negara berkembang seperti lingkaran setan, karena berbagai
penjelasan kemiskinan tidak banyak menjelaskan “kenapa mereka menjadi

miskin”. Dikatakan Kunarjo bahwa dalam lingkaran kemiskinan, pokok pangkal

8 ﬂsléngan M L, Ekonomi Pembangunan dan Perencanaan, Edisi ke 16, Rajawali Pers, Bab 4, Hal

ToLapomp Tahunan Mendagri, Bab 15
Kunarjo, Perencanaan dan Pembiayaan Pembangunan, 2000, Hal 2



kemiskinan adalah pendapatan yang rendah. Pendapatan yang rendah bukan hanya
mempengaruhi tingkat tabungan yang rendah, tetapi juga mempengaruhi tingkat
pendidikan, kesehatan yang rendah sehingga produktivitas sumber daya yang ada
juga menjadi rendah. Semuanya ini akan mempengaruhi pendapatan masyarakat
yang rendah pula''. Dalam skema, lingkaran setan tersebut dapat digambarkan

sebagai berikut (bagan 1):

Gambar 1.1 Lingkaran Kemiskinan'?

Perkembangan Produktivitas
teknologi < rendah
Y
Permintaan Kesehatan ]
%
Buta huruf
tinggi

r 3

Pendapatan riil rendah

A

- Tabungan rendah

\

Banyak sumber daya alam yang tidak dieksploitasi

Iy

Jikg dilihat dari sudut permintaan, maka rendahnya pendapatan dapat pula
mengakibatkan rendahnya permintaan. Turut rendahnya tingkat permintaan ini

membuat penawaran barang dan jasa serta investasi menjadi rendah. Investasi

! Ibid, Hal 3
12 1bid, Hal 4



yang rendah mengakibatkan rendahnya permintaan tenaga kerja yang akhirnya
menambah jumlah pengangguran.
Berikut adalah data penduduk miskin di Indonesia :
Tabel 1.1

Jumlah Penduduk Miskin di Indonesia menurut Provinsi (Ribu orang)

1993 1996 2003
o PROVINS Pﬂl}:;:moﬂl PERSEIASE Pﬂl:;::?:ml NERSERISSE PBI:;*UKL?HW." FERSEINASE
1[M. Aceh Darussalam 49671 - 135 4255 1038 12542 208
2|Sumana taia 13316 123 12342 109 18894 159
3{Sumatia Barat 566.1 13.5 3846 838 501.1 1.2
1[Riau 4108 1.2 3220 18 7513 139
§|Jambi 2994 134 2228 81 3273 121
6|Sumsel’ 1024 149 1949 10.2 13971 215
7|Bengkulu 1731 131 131.2 94 3442 2.1
${Lampunyg 7518 17 7244 106 15679 226
9{DKI Jakaita 497 1 51 213 25 2041 " 34
10[Jawa Barat' 46123 122 3962.1 g3 438930 129
11[Jawa Tengah 46187 158 41573 138 69800 218
12[D.LYogyakaita 3434 118 3038 104 636.8 199
13}Jawa Timm 44237 133 4046.5 139 75784 20.9
14{Bali 2102 95 1256 43 246.1 13
15{Kalimantan Baiat 8745 %1 8205 220 5837] . 1438
16 |Kalimantan Tengah. . N6 209 1894 121 2077 14
17{Kalimantan Selatan 5177 186 4243 143 2590 8.2
18/Kalimantan Timw 2049 138 2246 92 3286 122
19{Sulawesi Utara 304.7 1138 2846 106 1916 9.0
20{Sulawesi Tengah 1939 105 163.4 8.2 509.1 230

* Data Tahun 1993 dan 1996 Sebelum pemekaran
Sumber : BPS, Statistik Indonesia, 1996 dan 2004

Berdasarkan data tahun 2003, Proporsi jumlah penduduk miskin di
beberapa provinsi di Indonesia antara lain Provinsi Nangroe Aceh Darussalam,
Sumatra Selatan, Bengkulu, Lampung, Jawa Tengah, Jawa Timur serta Sulawesi

tengah telah mencapai lebih dari 1/5 total penduduk. Sebelum krisis ekonomi



terjadi tahun 1998, jumlah penduduk miskin di masing-masing provinsi tersebut
cenderung mengalami penurunan. Tetapi penurunan tersebut berubah menjadi
kenaikan yang sangat tinggi pasca krisis.

Seperti telah kita ketahui, Krisis ekonomi yang terjadi pada tahun 1998
adalah akibat dari lemahnya stabilitas ekonomi makro Indonesia dan juga akibat
dari krisis yang terjadi di hampir seluruh kawasan Asia. Krisis tersebut telah
mengakii)atkan inflasi yang meningkat hingga 77% dari tahun sebelumnya yang
hanya se—besar 11,1%. Inflasi ini juga didukung oleh melemahnya kurs rupiah
terhadap Dollar AS dari Rp 4650 menjadi Rp 8025'%, banyak perusahaan
melakukan Pemutusan Hubungan kerja (PHK) besar-besaran yang menyebabkan
jumliah pehgangguran meningkat. Harga barang dan jasa yang membumbung
tinggi membuat menurunnya permintaan dari konsumsi rumah tangga dan
pemerintah, menurunnya tingkat investasi dan volume ekspor serta
membengkaknya biaya produksi. Biaya produksi yang meningkat tersebut
membuat permintaan antar sek-tor ber-ku;'ang yang kemudian mengakibatkan
output 9 sektor utama ik.l-lt ;nengal;lmi penurunan. Penurunan.jumlah output dan
membengkaknya biaya produksi ini memberi pengaruh terhadap turunnya nilai
tambah bruto'*. penurunan nilai nilai tambah bruto inilah yang membuat makin
bertambahnya jumlah penduduk miskin. Kesemuanya itu turut membuat

pertumbuhan ekonomi Indonesia pada saat krisis menunjukkan angka negatif.

' BPS. Statistik Indonesia, 2000

" Didalam analisa input output, Konsumsi rumah tangga dan pemerintah, tingkat invetasi dan
volume ekpor digolongkan kedalam permintaan akhir. Permintaan antar sektor digolongkan
kedalam permintaan antara. Sedangkan nilai tambah bruto terdiri dari Upah, gaji, surplus usaha,
penyusutan dan pajak tak langsung netto.



Selanjutnya menurut laporan terbaru dari BAPPENAS, Dalam tahun
2003, perekonomian hanya tumbuh 4,5 persen, sedikit lebih tinggi dibandingkan
dengan tahun 2002 (4,3 persen), terutama didorong oleh meningkatnya konsumsi
masyarakat dan ekspor barang dan jasa yang masing-masing tumbuh sebesar 3,9
persen dan 6,6 persen; sedangkan pembentukan modal tetap bruto hanya tumbuh
sebesar 1,9 persen. Dari sisi produksi, pertumbuhan ekonomi tahun 2003
dihasilkan melalui .sektor pertanian, sektor industri, dan sektor lain-lain (di luar
industri) yang tumi)uh masing-masing sebesar 3,1 persen, 5,0 persen, dan 4,6
persen.

Sedangkan untuk tiga triwulan pertama tahun 2004, perekonomian
tumbuh sebesar 4,9 persen terutama didorong oleh konsumsi masyarakat,
pembentukan modal'tetap bruto, serta ekspor barang dan jasa yang meningkat
masing-masing sebesar 5,3 persen, 20,8 persen, serta 8,3 persen. Sedangkan dari
sisi produksi, pertumbuhan ekonomi dalam periode tersebut didorong oleh sektor
" “pertanian dan industri yang masing-masiné tumb.uh. sebesar 3,2 persen dan 5,6 .
persen; sedangkan sektor lainnya tu.r;tb\-Jh sebe;ar 5,0 persen.

Pertumbuhan ekonomi yang relatif rendah belum mampu menciptakan
lapangan kerja yang memadai guna menampung tambahan angkatan kerja serta
pengangguran yang ada. Pengangguran terbuka yang dalam tahun 1997 berjumlah
4,2 juta orang (4,7 persen dari total angkatan kerja), meningkat menjadi 9,5 juta

orang (9,5 persen dari total angkatan kerjaj pada tahun 2003"°.




Sehubungan dengan keadaan di atas, maka perlu dilakukan identifikasi
mengenai langkah dan upaya terencana agar sasaran dari kebijaksanaan
pembangunan yang dilakukan di Indonesia ini dapat dicapai secara optimal.
Upaya yang terencana tersebut diharapkan juga dapat memberikan efek multiplier
yang positif terhadap pendapatan pemerintah dan masyarakat, pertumbuhan output
dan juga terhadap tenaga kerja yang pada akhirnya diharapkan dapat mengurangi
jumlah penduduk miskin dan 'pengangguran. Salah satu upaya pengidentifikasian
tersebut adalah dengan mengg;nakan analisa input output (input output analysis)
dan tabel input output.

Analisa input output adalah analisa yang membahas keterkaitan antar satu
sektor ekonomi dengan sektor iainnya dan dengan komponen permintaan akhir.
Dalam hal ini sektor yang akan dibahas oleh penulis adalah sektor pertanian dan
industri pengolahan karena kedua sektor tersebut merupakan sektor yang
memberikan kontribusi terbesar terhadap pembentukan PDB maupun penyerapan

tenaga kerja di Indonesia.

1.2. Perumusan Masalah.

Berdasarkan latar belakang yang telah diungkapkan sebelumnya, maka
yang menjadi permasalahan dalam penulisan skripsi ini adalah bagaimana
pengaruh pertumbuhan sektor pertanian dan industri pengolahan terhadap
tingkat pendapatan, output dan kesempatan kerja'n di Indonesia periode 2005

- 2009. Dengan asumsi koefisien teknologi yang digunakan bersifat statis / tetap.



1.3. Tujuan Penelitian.

Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan utama dalam penulisan

skripsi ini adalah untuk menganalisa dan mengetahui bagaimana dampak

dari pertumbuhan sektor pertanian dan industri pengolahan terhadap

pendapatan, output, dan kesempatan kerja di Indonesia tahun 2005 - 2009.

1.4. Manfaat Penelitian.

Selain untuk memenuhi salah satu syarat dalam rangka menyelesaikan

studi di Fakultas Ekonomi Universitas S}iwijaya, skripsi ini juga disusun dengan

tujuan :

Agar dapat dimanfaatkan sebagz;i bahan kajian, literature, atau referensi
bagi para dosen dan mahasiswa ;lalam mengembangkan penelitian lebih
lanjut serta diharapkan mampu memberikan informasi sebagai pedoman
dan bahan pembanding bagi para peneliti lain untuk meneliti lebih jauh
teﬁtané pe;l-garuh pertumbuhan ekon(;mi terhadap output, pendapatan dan
kesempatan kerja di Indonesia.

Dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai pengaruh
pertumbuhan ekonomi terhadap output, pendapatan dan tehaga kerja
sehingga diharapkan dapat memberikan masukan kepada Pemerintah
dalam rangka perumusan kebijakan sehingga tidak mengurangi pelayanan

kepada masyarakat dan tidak memberatkan masyarakat kecil.

10



1.5.Sistematika Pembahasan

Skripsi ini ditulis dalam 6 bab dan masing-masing bab terbagi dalam sub-

sub bab. Secara sistematika isi dari skripsi ini disusun sebagai berikut :

BAB 1

BAB I

BAB I

BAB IV

: Pendahuluan

Di dalam bab ini, penulis akan menguraikan Latar Belakang
Permasalahan, Perumusan Masalah, Tujuan, dan Manfaat

Penelitian, serta Sistematika Penulisan.

: TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini, akan diuraikan teori-teori yang mendasari konsep
pemikiran yang melatar belakangi penulis dalam menyusun
skripsi, Penelitian Terdahulu, -Kerangka Pemikiran, dan

Hipotesis.

: METODOLOGI PENELITIAN

Dalam bab ini, penulis akan mengemukakan metodologi yang
digunakan dalam penelitian, yang meliputi Ruang Lingkup

Penelitian, Jenis dan Sumber Data, serta Alat Analisis.

: GAMBARAN UMUM

Bab ini menguraikan gambaran umum perekonomian Indonesia

di tahun 2003 dan juga gambaran umum sektor listrik, gas, dan

air bersih di Indonesia.

11



BAB V

BAB YV

: HASIL DAN PEMBAHASAN

Dengan bertitik tolak dari masalah yang ada pada BAB I, pada
bab ini penulis mencoba menganalisis masalah pokok tersebut

dan masalah-masalah lainnya.

: KESIMPULAN DAN SARAN

Bab terakhir dalam penyusunan skripsi ini, memuat beberapa
kesimpulan yang berhasil ditarik oleh penulis dari hasil analisis
pada bab-bab sebelumnya, serta beberapa saran dari penulis yang

mungkin dapat digunakan dalam mengatési masalah-masalah

yang dihadapi.

12
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